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Abstract. This study aims to design and implement a web-based school data management system at Al-
Husna Islamic Kindergarten to address the problems of semi-manual recording that often results in data 
duplication, recording errors, and delays in information delivery. The development method used is the 
Waterfall method with stages of needs analysis, design, implementation, testing, and maintenance. 
Research data was obtained through observation and interviews with the school to identify system 
requirements. The result of this study is a web-based school management information system that facilitates 
the management of student data, teacher data, lesson schedules, school agendas, and recording teacher 
assignments. Testing using the blackbox method shows that all functions run according to user needs. With 
this system, the data management process at Al-Husna Islamic Kindergarten becomes more effective, 
efficient, and supports school operational activities. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan sistem manajemen data sekolah 
berbasis web pada TK Islam Al-Husna untuk mengatasi permasalahan pencatatan semi manual yang sering 
menimbulkan duplikasi data, kesalahan pencatatan, serta keterlambatan penyampaian informasi. Metode 
pengembangan yang digunakan adalah Waterfall dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan, 
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Data penelitian diperoleh melalui observasi dan wawancara 
dengan pihak sekolah untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem. Hasil penelitian berupa sistem informasi 
manajemen sekolah berbasis web yang memudahkan pengelolaan data siswa, data guru, jadwal pelajaran, 
agenda sekolah, dan pencatatan tugas guru. Pengujian menggunakan metode blackbox menunjukkan 
seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Dengan adanya sistem ini, proses pengelolaan data di 
TK Islam Al-Husna menjadi lebih efektif, efisien, dan mendukung kegiatan operasional sekolah. 
Kata Kunci: Information Management; School Data; Web-Based System; 
 
 
LATAR BELAKANG 

Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kebutuhan akan 
informasi yang cepat, tepat, dan akurat menjadi semakin mendesak di berbagai sektor, termasuk 
perusahaan, rumah sakit, yayasan pendidikan, maupun instansi pemerintah. Dunia pendidikan pun 
tidak luput dari tuntutan tersebut. TK Islam Al-Husna, sebagai salah satu lembaga pendidikan, 
menghadapi tantangan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar mampu 
mengelola kegiatan pendidikannya secara profesional dan akuntabel. Dalam pendidikan, 
ketersediaan informasi yang akurat merupakan faktor penting dalam mendukung proses 
pengambilan keputusan.  

Pemanfaatan media dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan motivasi peserta 
didik dalam memahami materi yang disampaikan (Aditiya & Prastowo, 2021). Teknologi 
informasi pada hakikatnya merupakan salah satu subsistem dari sistem informasi (Simarmata, 
dkk., 2022) yang berfungsi mengelola serta menyampaikan data secara efektif. Menurut 
(Rochaety 2017), informasi adalah sekelompok data yang diperlakukan secara kualitatif dan 
kuantitatif serta memiliki berbagai makna. Lebih lanjut, (Ferynda & Fanida 2023) menjelaskan 



Sistem Informasi Manajemen Data Sekolah  
Berbasis Website 

   

1348          JINU - VOLUME 2, NO. 6, November 2025  

bahwa data merupakan suatu informasi yang dapat memberikan arti dan manfaat bagi orang yang 
membutuhkannya.  

Namun, realitas di TK Islam Al-Husna menunjukkan bahwa pengelolaan data masih 
bersifat semi-manual dan belum sepenuhnya terkomputerisasi. Kondisi ini menimbulkan berbagai 
kelemahan seperti duplikasi data, risiko kehilangan berkas, data yang tidak konsisten, hingga 
kesalahan dalam perhitungan nilai siswa maupun rekap kehadiran guru. Proses manual juga 
memerlukan waktu yang lebih lama sehingga memperlambat pengambilan keputusan yang 
bersifat mendesak.  

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam pengolahan data. 
Awalnya teknologi hanya digunakan untuk memproses data secara manual, tetapi kini telah 
berkembang menjadi lebih canggih bahkan dapat diintegrasikan dengan sistem lain seperti big 
data (Subariah, 2024). Perubahan ini membuka peluang bagi sekolah untuk mengelola informasi 
secara lebih cepat, terstruktur, dan aman. Hal ini penting mengingat siswa didefinisikan sebagai 
individu fisik, mental, sosial, agama, dan masa depan yang perlu dibina untuk mencapai 
pertumbuhan optimal (Kamaliah, 2021). Dengan demikian, pencatatan data yang rapi dan 
terkelola akan sangat mendukung proses pembinaan serta perkembangan siswa secara 
menyeluruh.  

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan sebuah sistem informasi yang mampu menjaga 
integritas data, mempersingkat waktu penyusunan laporan, serta meningkatkan kualitas informasi 
yang dihasilkan. Sistem yang terintegrasi juga dapat meminimalkan kesalahan manusia, 
menyederhanakan proses administrasi, dan memberikan akses yang lebih mudah kepada pihak-
pihak yang membutuhkan. Informasi menurut (Rizalitaher & Bisri 2023) didefinisikan sebagai 
data yang diproses dalam bentuk yang lebih nyaman dan bermakna bagi penerima. Oleh karena 
itu, pembangunan sistem informasi manajemen sekolah diharapkan dapat memberikan manfaat 
nyata bagi Yayasan Pendidikan Al-Husna, khususnya TK Islam Al-Husna, dalam mewujudkan 
pengelolaan data yang lebih efektif dan efisien.  

KAJIAN TEORITIS 
Dalam dunia pendidikan, ketersediaan informasi yang akurat menjadi salah satu 

faktor penting dalam mendukung pengambilan keputusan. Keputusan juga akan diubah. 
Ini karena kita harus selalu menerima informasi paling akurat untuk digunakan dalam 
proses keputusan (Baldi et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi 
manajemen sekolah memiliki peran vital dalam menyediakan data yang cepat, tepat, dan 
akurat sehingga dapat menunjang proses pengelolaan pendidikan yang lebih profesional.  

Teknologi informasi kini tidak hanya menjadi kebutuhan vital bagi sebuah institusi 
pendidikan, tetapi juga mampu memberikan nilai tambah yang signifikan (Seria & 
Wahyuni, 2019). Penerapan teknologi informasi di lembaga pendidikan dapat 
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta mempermudah berbagai kegiatan 
administrasi yang sebelumnya dilakukan secara manual.  

Meski demikian, realitas di lapangan masih menunjukkan bahwa pengelolaan data 
secara manual memiliki banyak kelemahan. Padahal, Ini karena proses pengambilan 
keputusan mengharuskan Anda menerima informasi yang paling akurat setiap saat (Faisal 
et al., 2021). Oleh karena itu, keberadaan sistem informasi manajemen berbasis teknologi 
menjadi sebuah kebutuhan agar lembaga pendidikan dapat mengurangi kesalahan 
manusia, mempercepat proses administrasi, dan meningkatkan kualitas layanan. 
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METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Waterfall, yang 

merupakan bagian dari Model System Development Life Cycle (SDLC). Software 
Development Life Cycle atau SDLC adalah suatu proses untuk mengembangkan sistem 
perangkat lunak dengan menggunakan model-model serta metodologi yang digunakan 
oleh pengembang untuk mengembangkan sistem perangkat lunak lainnya (Larasati & 
Masripah, 2017). Metode ini merupakan salah satu pendekatan yang paling awal dan 
paling sering diterapkan dalam pengembangan perangkat lunak.  

Model Waterfall menekankan pada proses yang sangat terstruktur, yang melibatkan 
langkah-langkah yang sistematis dan berurutan. Waterfall adalah proses evolusioner yang 
diikuti dalam menerapkan sistem atau subsistem informasi berbasis komputer (Akbarl et 
al., 2020). Selain itu, pendekatan Waterfall telah terbukti efektif dalam pengembangan 
sistem berbasis web di berbagai institusi pendidikan di Indonesia (Suryani, 2019). 
Pendekatan ini memberikan kerangka kerja yang jelas dan terarah, sehingga sangat cocok 
digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi Tugas Akhir (Hidayat et al., 2017). 
Proses ini dimulai dengan tahap analisis kebutuhan yang mendalam, kemudian 
dilanjutkan dengan desain sistem yang matang, diikuti oleh tahap implementasi, 
pengujian, dan akhirnya pemeliharaan. Setiap tahapan dalam Metode Waterfall harus 
diselesaikan dengan teliti dan menyeluruh sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Hal 
ini memastikan bahwa setiap fase dilakukan secara berurutan dan tidak dapat dilompati, 
yang menjadi salah satu keunggulan dari pendekatan ini (Nugraha, 2020).  

Metode Waterfall terdiri dari beberapa tahapan, seperti yang ditunjukkan pada 
gambar di bawah ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1. Requirement Dalam tahap ini, pengembang sistem perlu melakukan komunikasi 
dengan pengguna yang bertujuan untuk memahami perangkat lunak yang 
diinginkan dan batasan-batasan perangkat lunak tersebut. Informasi dapat 
diperoleh melalui wawancara, atau survei langsung. Informasi ini kemudian 

Gambar 1 Alur Metode Waterfall 
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dianalisis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh pengguna, seperti 
kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Pada konteks sistem informasi 
manajemen data sekolah, tahap ini melibatkan pengumpulan kebutuhan terkait 
pengelolaan data siswa, guru, dan jadwal pelajaran. 

2. Design Pada tahap ini, pengembang merancang sistem yang dapat membantu 
menentukan perangkat keras (hardware) dan sistem persyaratan serta arsitektur 
sistem secara keseluruhan. Proses desain menerjemahkan syarat atau kebutuhan 
ke dalam sebuah representasi perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum 
dimulainya pembuatan kode (Masturoh et al., 2019). Untuk sistem informasi 
manajemen data sekolah, desain ini mencakup perencanaan basis data untuk 
menyimpan data siswa, guru, dan jadwal pelajaran, serta antarmuka pengguna 
yang memudahkan pengelolaan data. Desain sistem harus memperhatikan 
kemudahan penggunaan bagi administrasi sekolah dan guru. 

3.  Implementation Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan dalam program 
kecil yang disebut unit, yang kemudian diintegrasikan dalam tahap selanjutnya. 
Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit 
testing. Dalam pengembangan sistem informasi manajemen data sekolah, tahap 
ini termasuk pembuatan modul-modul yang berfungsi untuk memasukkan, 
mengedit, dan menghapus data siswa, guru, serta informasi terkait seperti jadwal 
pelajaran. Setelah itu, sistem diuji untuk memastikan setiap modul berfungsi 
sesuai dengan kebutuhan. 

4. Verification Pada tahap ini, sistem diverifikasi dan diuji untuk memastikan apakah 
sistem sepenuhnya atau sebagian memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. 
Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. Website sistem informasi manajemen data sekolah, dalam 
pengujian ini memastikan bahwa seluruh fitur seperti pengelolaan data siswa, data 
guru, jadwal pelajaran, serta proses lainnya berfungsi dengan baik, efisien, dan 
sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

5. Maintenance Tahap terakhir dari metode Waterfall adalah Maintenance. Setelah 
perangkat lunak selesai dibangun dan diterapkan, tahap pemeliharaan dimulai. 
Pemeliharaan perangkat lunak meliputi perbaikan kesalahan yang tidak terdeteksi 
pada tahap pengujian sebelumnya, serta pembaruan dan penambahan fitur jika 
diperlukan. Pada sistem informasi manajemen data sekolah, pemeliharaan ini 
mencakup perbaikan jika terdapat masalah dengan pengelolaan data siswa, guru, 
atau jadwal pelajaran, serta pembaruan sistem untuk menyesuaikan dengan 
kebutuhan yang berkembang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Implamentasi 
Setelah melalui tahapan analisis dan perancangan, selanjutnya sistem akan 

memasuki tahap implementasi. Implementasi adalah proses penerapan rencana 
yang telah dirancang sebelumnya ke dalam sistem yang dibangun. Pada Sistem 
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Manajemen Data Sekolah Berbasis Website Al-Husna, tahap ini mencakup 
penerapan sistem yang telah dirancang untuk mempermudah pengelolaan data 
sekolah secara digital, terstruktur, dan terintegrasi. 
a) Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait aspek 

operasional dan administrasi sekolah, meliputi data siswa, guru, kurikulum, 
dan jadwal pelajaran. Proses ini dilakukan secara sistematis agar semua data 
tersedia untuk kebutuhan sistem. 

b) Tahap ini mencakup pembersihan dan transformasi data. Pembersihan 
dilakukan untuk menghindari duplikasi dan kesalahan penulisan, sementara 
transformasi memastikan data sesuai dengan format sistem. 

c) Basis data diimplementasikan menggunakan MySQL, dengan struktur tabel 
yang mencerminkan entitas penting dalam sistem, seperti tabel siswa. Tabel ini 
menyimpan identitas siswa, informasi kelas, dan data administratif lainnya 

2. Implementasi 
Tahapan implementasi system dilakukan setelah proses pengujian. Sistem 
dipasang di lingkungan sekolah sebagai lokasi uji coba. Sistem dirancang untuk 
meningkatkan efisiensi, menyederhanakan pekerjaan administrasi, serta 
memastikan data tersimpan dan dapat diakses kapan pun dibutuhkan. 

3. Implementasi Antarmuka Sistem 
Antarmuka sistem dirancang agar ramah pengguna dan mudah digunakan. Berikut 
ini adalah beberapa tampilan halaman yang tersedia dalam sistem: 
a) Halaman Dashboard: Menyajikan ringkasan data penting seperti jumlah 

siswa, guru, serta aktivitas terbaru. Dashboard juga memberikan akses cepat 
ke fitur-fitur utama sistem. 

 
 
 
 
 
 
 

b) Halaman Guru Menampilkan dan mengelola data guru secara lengkap. Fitur 
yang tersedia mencakup melihat, menambahkan, mengubah, dan menghapus 
data guru oleh admin. 

 
 
 
 

Gambar 2. Tampilan Halaman Dashboard 
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c) Halaman Data Siswa Digunakan untuk manajemen data siswa, meliputi input 
data, pembaruan, dan penghapusan. Halaman ini penting untuk menunjang 
proses administrasi yang akurat dan cepat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

d) Halaman Mata Pelajaran Menampilkan daftar seluruh mata pelajaran yang 
diajarkan. Fitur ini memfasilitasi pengaturan kurikulum dan jadwal pelajaran 
berdasarkan hari. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Tampilan Halaman Guru 

Gambar 5. Tampilan Halaman Mata Pelajaran 

Gambar 4. Tampilan Halaman Data Siswa 
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e) Halaman Agenda Sekolah Digunakan untuk pengelolaan informasi seluruh 
kegiatan sekolah, seperti rapat, kegiatan rutin, dan agenda lainnya. Halaman 
ini berperan penting dalam pencatatan dan penyusunan kegiatan sekolah 
secara digital. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

f) Halaman Tugas Guru Halaman ini digunakan untuk mengelola informasi 
terkait tugas pokok dan tugas tambahan guru. Fitur ini dirancang untuk 
membantu pihak administrasi dalam mendokumentasikan tanggung jawab 
masing-masing guru secara sistematis. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Pembahasan 
Pada tahap ini, dilakukan pengujian terhadap setiap modul utama sistem untuk 

memastikan fungsionalitas dan keandalannya. Pengujian dilakukan dengan metode black 
box, di mana fokusnya adalah pada hasil keluaran dari tiap fitur terhadap masukan yang 
diberikan, tanpa melihat kode internal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 
halaman utama seperti Tugas Guru, Guru, Data Siswa, Mata Pelajaran, dan Agenda 
Sekolah dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan sistem. Hal ini 
menunjukkan bahwa implementasi sistem manajemen data sekolah berbasis website 
dapat diterapkan secara efektif untuk mendukung proses digitalisasi administrasi di 
lingkungan Yayasan Al-Husna. 

Gambar 6. Tampilan Halaman Agenda Sekolah 

Gambar 7. Tampilan Tugas Guru 
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a) Metode pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing. Pengujian ini berfokus 
pada fungsi sistem dengan mengevaluasi input dan output tanpa melihat kode 
program. Pendekatan ini efektif untuk menilai apakah setiap fitur yang disediakan 
sistem berjalan sesuai dengan tujuan fungsionalnya. Dalam pengujian ini, setiap 
menu atau fitur diuji berdasarkan skenario penggunaan nyata yang mungkin 
dilakukan oleh pengguna, seperti admin sekolah. Tujuan utamanya adalah 
memastikan bahwa sistem menghasilkan output yang benar terhadap input yang 
diberikan, serta mengidentifikasi jika terdapat kesalahan proses. 

Tabel 1. Pengujian Fungsionalitas Sistem 
No Tombol Yang Diuji Skenario Hasil 

Pengujian 
1 Tombol Login Mengisi username dan password lalu tekan 

tombol login 
Sesuai 

2 Data Tugas Guru Klik tombol “Tambah Tugas”, isi form dan 
simpan 

Sesuai 

3 Data Tugas Guru Edit data akademik dan simpan 
 

Sesuai 

4 Data Guru Klik menu “Data Guru”, lalu tambah data 
baru dan simpan 

Sesuai 

5 Data Guru 
Edit data guru dan simpan 

 

Sesuai 

6 Data Siswa Klik menu “Data Siswa”, tambah data, lalu 
tekan simpan 

Sesuai 

7 Data Siswa Menghapus data siswa dari daftar Sesuai 

8 Mata Pelajaran 
Tambahkan mata pelajaran baru dan 
simpan 

 

Sesuai 

9 Mata Pelajaran 
Edit data mata pelajaran lalu simpan 

 

Sesuai 

10 Data Agenda  Tambahkan agenda kegiatan baru lalu 
simpan 

Sesuai 

11 Data Agenda 
Edit data data agenda lalu simpan 

 

Sesuai 

 
Berdasarkan hasil pengujian Black Box yang telah dilakukan, seluruh skenario 
pada lima menu utama dalam sistem manajemen data sekolah menunjukkan hasil 
yang berhasil dan sesuai dengan yang diharapkan. Sistem mampu menjalankan 
fungsi CRUD (Create, Read, Update, Delete) secara optimal, serta menampilkan 
dan memproses data dengan baik tanpa ditemukan kesalahan fungsional. Hal ini 
menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna dari segi 
fungsionalitas dan keandalan. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis, perancangan sistem, dan pengujian 

terhadap sistem manajemen data sekolah berbasis website yang dikembangkan untuk TK 
Islam Al-Husna, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Sistem informasi manajemen sekolah berbasis web ini mampu mengatasi berbagai 
permasalahan yang sebelumnya terjadi, seperti kerangkapan data, pencatatan 
manual, kehilangan berkas, serta lambatnya penyampaian informasi. 

2. Proses pengolahan data menjadi lebih terstruktur, cepat, dan akurat, sehingga 
menghasilkan informasi yang lebih valid dan mendukung pengambilan keputusan 
yang efektif bagi pihak sekolah. 

3. Mempermudah bagi sekolah jika membutuhkan data secara lengkap dan terperinci 
karena pencatatan dan penyimpanan data sudah menggunakan sistem.  

Dengan adanya sistem ini, proses pengelolaan data di TK Islam Al-Husna menjadi 
lebih efisien, aman, dan terorganisir, serta mampu meningkatkan kinerja administrasi dan 
kualitas layanan pendidikan. 
SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan saat ini, peneliti memiliki 
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya dan pengembangan sistem ke depan, yaitu: 
1. Peningkatan Keamanan Sistem Perlu ditambahkan fitur keamanan lebih lanjut seperti 

enkripsi data, sistem otentikasi dua faktor (2FA). 
2. Sistem dapat dikembangkan dengan fitur notifikasi otomatis (email atau SMS) untuk 

memberitahu pengguna mengenai informasi penting seperti jadwal, tugas, atau 
pengumuman. 
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